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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Desa jelapat II merupakan desa yang terletak di kecamatan mekarsari kabupaten 

barito kuala provinsi Kalimantan selatan luas wilayah adalah 692,15 km² persegi, 

berdasarkan sensus penduduk tahun 2021. Jelapat II merupakan salah satu dari 

banyak desa yang menerapkan Program Bantuan sosial  (BLT). Program ini telah 

diberlakukan sejak tahun 2013 berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

201/PMK.07/2022 pasal 35 dan 36 yang mengatur tentang penggunaan dana desa 

dengan kriteria yang telah ditetapkan  di antaranya: 

Data Kemiskinan yang ada sebanyak 22 orang dengan mendapatkan bantuan sosial 

(BLT )Jenis pekerjaan 

1) Tingkat pendapatan bulanan kurang dari Rp 1.000.000,00. 

2) Tingkat pendididkan 

3) Status penduduk 

Penetapan penerima bantuan BLT di Desa jelapat II dilakukan oleh ketua RT 

setempat dengan melakukan pendataan warga yang dinilai berdasarkan kriteria yang 

sudah di tetapkan. Data dari calon penerima bantuan yang sudah ada kemudian di 

lakukan masyawarah mufakat satu persatu oleh ketua RT, ketua RW, dan juga kepala 

Desa.menurut Sugianoor mengatakan bahwa ada 22 orang penerima bantuan tunai 

langsung (BLT) di tahun  2024 dengan berdasaran kriteria tersebut telah diuraikan 

kriteria penerima bantuan langsung tunai Dengan dibuatnya aplikasi sistem 
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pendukung Keputusan berbasis website diharapkan dapat mempermudah 

penyeleksian penerima bantuan tunai bagi pemerintah desa jelapat II. 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di bahas, rumusan masalah dalam pembuatan sistem 

ini di antaranya: 

1. Apa saja kriteria penerima bantuan langsung tunai? 

2. Apakah dengan aplikasi pendukung Keputusan dapat mempermudah penguna 

untuk memutuskan bantuan BLT?  

1.3 Batasan masalah 

Untuk memperjelas penelitian ini sesuai dengan tema yang di ambil maka Batasan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Sistem ini hanya di akses oleh pemerintah desa 

2. Sistem ini menangani kriteria dengan jumlah dinamis 

3. Perancangan sistem informasi mengunakan Bahasa PHP dan mysql  

4. Metode yang digunakan adalah metode Simple Additive Weighting (SAW) 

1.4 Tujuan  penelitian 

Adapun dari tujuan penelitian ini, peneliti ingin 

1. mengetahui apa saja kriteria yang berhak menerima bantuan langsung tunai 

(BLT). 

2. Penulis ingin mengetahui apakah aplikasi yang dibuatnya dapat memaksimalkan 

Keputusan dengan tepat. 
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1.5 Manfaat penelitian 

Manfaat yang di dapatkan dari penelitian di antaranya: 

1. Sebagai bahan bacaan dan diharapkan dapat menjadi referensi bagi si peneliti 

selanjutnya. 

2. Menambah wawasan si penulis tentang sistem Keputusan. 

1.6 Sistematika penulisan 

Dalam  penulisan  penelitian ini sistematikanya adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah , Batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penulisan , dan juga sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas teori tentang sistem pendukung keputusan,apa itu bantuan 

lansung tunai(BLT).dan metode apa saja yang digunakan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan pelaksaan penelitian, waktu penelitian, metode yang 

digunakan, peralatan apa saja yang digunakan, Teknik pengumpulan data,  prusedur 

penelitian, perancangan website yang dibuat.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

pada bab ini berisikan tahap tahap proses dari  pengujian implementasi sistem dan 

hasil dari implementasi sistem  

BAB V PENUTUP 

Berisikan Kesimpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dengan adanya aplikasi, sistem pendukung Keputusan penerima bantuan 

langsung tunai (BLT) di desa jelapat II mengunakan metode simple additive 

weighting (SAW) dapat di simpulkan bahwa. 

1.  Pemerintah desa dapat terbantu dengan adanya aplikasi ini. 

2. Sistem pendukung Keputusan dapat mempercepat mendata calon 

penerima bantuan langsung tunai (BLT)  berdasarkan kriteria yang 

dinamis dengan mengunakan metode simple additive weighting (SAW)  

     Proses pendataan yang awal nya memakan waktu 2-5 hari menjadi 1 hari. 

5.2  saran  

Dalam merancang aplikasi sistem pendukung Keputusan ini ditemukan 

kebutuhan bahkan masukan masukan untuk dapat mengambangkan aplikasi 

ini menjadi lebih sempurna Adapun saran mencakup bebererapa aspek di 

antaranya: 

1 Sistem ini melakukan perhitungan dengan mengunakan metode 

simple additive weighting (SAW). 

2 Tampilan visualisasi dashboard bisa dikembangkan menjadi 

lebih dinamis dan dan fleksibel.  
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